
 I.    INVESTASI  I.    LIABILITAS
(a) Pendapatan Jasa Asuransi 240,827    

1 Deposito berjangka 10,547                             1 Liabilitas Kontrak Asuransi 330,839        (b) Beban Jasa Asuransi (126,813)    A. Tingkat solvabilitas
2 Saham 129                                  2 Liabilitas Kontrak Reasuransi 54,613         (c) Pendapatan (Beban) dari Kontrak Reasuransi Milikan (62,833)            a. Aset yang diperkenankan 560,165     
3 Surat berharga yang diterbitkan oleh Negara RI 84,639                             3 Laibilitas Kontrak PAYDI 125              (d) Hasil Jasa Asuransi Bersih (a)-(b)+/-(c) 51,180            b. Liabilitas 431,261     
4 Reksadana 3,886                               4 Liabilitas Pajak Tangguhan -                          c. Jumlah tingkat solvabilitas 128,904     
5 Penyertaaan langsung 141,197                           5 Liabilitas Lainnya 21,791         (e) Pendapatan Investasi (termasuk PAYDI) 4,035        
6 Tanah, bangunan dengan hak strata, atau (f) Beban Investasi (termasuk PAYDI) (151)           B. Modal minimum berbasis risiko (MMBR)

tanah dengan bangunan untuk investasi 197,277                           6 Jumlah liabilitas (1 s.d 5) 407,368        (g) Keuntungan (Kerugian) Investasi Yang Direalisasikan dan Belum Direalisasikan 17,760             a. Risiko kredit 9,805         
7 Emas murni -                                      (h) Pendapatan (Beban) Keuangan dari Kontrak Asuransi (790)                 b. Risiko likuiditas 2,855         

(i) Pendapatan (Beban) Keuangan dari Kontrak Reasuransi (61)                  c. Risiko pasar 39,826       
9 Jumlah investasi (1 s.d. 8) -                      437,675                           (j) Hasil Usaha Bersih (d)+(e)-(f)+/-(g)+/-(h)+/-(i) 20,792            d. Risiko asuransi 26,086       

(k) Beban Akuisisi & Komisi - Non Attributable (2,679)              e. Risiko operasional 643            
(l) Beban Umum & Administrasi (62,798)             f. Jumlah MMBR 79,216       

 II.   BUKAN INVESTASI  II.  EKUITAS (m) Pendapatan (Beban) Lainnya 7,317         C. Kelebihan batas tingkat solvabilitas (BTS) 49,688       
(n) Laba Sebelum Pajak (j)-(k)-(l)+/-(m) 13,812      D. Rasio pencapaian solvabilitas (%) 162.73%

10 Kas dan bank 10,365                             7 Modal Disetor 87,097         (o) Beban (manfaat) Pajak (1,731)       

11 Aset Investasi Kontrak PAYDI 125                                  8  Agio Saham 50                (p) Laba Setelah Pajak (n) - (m) 12,082     

12 Aset Kontrak Asuransi 21,362                             9 Biaya Emisi Saham (741)             (q) Pendapatan (Beban) Komprehensif Lainnya - Bersih 3,891        
13 Aset Kontrak Reasuransi 229,670                           10 Akumulasi Laba Ditahan 303,091       (r) Laba Komprehensif (p)-(q) 15,973     a. Rasio kecukupan investasi (%) 149.79%

14 Aset Pajak Tangguhan 20,389                             11 Selisih ekuitas saldo awal (7,414)          
15 Aset Lainnya 118,563                           12 Akum OCI 48,698         c. Rasio likuiditas (%) 172.61%

d. Rasio perimbangan hasil Investasi dengan pendapatan premi Neto (%) 25.12%
16 Jumlah bukan investasi (11 s.d. 15) -                      400,474                           13 Jumlah ekuitas (7 s.d. 12) 430,781        

f.  Rasio beban (klaim, usaha, dan komisi) terhadap 
    pendapatan premi neto (%) 131.91%

17 Jumlah aset (21 + 34) -                      838,149                           15 Jumlah liabilitas dan ekuitas (6 + 13 +14) -                  838,149        

KOMISARIS DAN DIREKSI
% Keterangan

DEWAN KOMISARIS *)  Sesuai  dengan ketentuan Pasal 3 ayat (1), ayat (2), dan ayat (3) Peraturan Otoritas Jasa keuangan
1. Presiden Komisaris dan merangkap Nomor 71/POJK.05/2016 tentang Kesehatan Keuangan Perusahaan Asuransi dan Reasuransi
    komisaris independen                    :  Ronald Waas , rasio pencapaian tingkat Solvabilitas sekurang-kurangnya 100%, dengan target paling rendah
2. Komisaris                                        :  Petronius Saragih 1 PT. Reasuransi  Indonesia Utama (Persero) 30.00% 120% dari MMBR
3. Komisaris Independen                    :  Chaerul D Djakman 2 PT. Tugu Reasuransi Indonesia 21.00%
4. Komisaris Independen                    :  Krishna Suparto 3 PT. Maskapai Reasuransi Indonesia 11.00% Catatan
5. Komisaris Independen                    :  Ronald Waas 4 PT. Indoperkasa Suksesjaya Reasuransi 6.00% a. Angka (nilai) yang disajikan pada Laporan Keuangan dan Laporan Laba Rugi

5 PT. Reasuransi Nusantara Makmur 16.00%     Komprehensif berdasarkan SAK (Unaudited)
DIREKSI 6 PT. Orion Reasuransi Indonesia 3.00% b. Kurs pada tanggal 30 September  2025, 1 US $ Rp. 16.680
1. Presiden Direktur                  :  Hastanto Sri Margi Widodo     Kurs pada tanggal 31 Desember 2024, 1 US $ Rp. 16.162

2. Direktur                                  :  Reniwati Darmakusumah Reasuransi Luar Negeri
3. Direktur                                  :  Jenry Cardo Manurung 1 Hannover Re 8.00%
4. Direktur                                  :  Zafar Dinesh Idham 2 Swiss Re 5.00%

Jakarta, 28 Oktober 2025
Direksi,

PT Asuransi Bintang Tbk
1. PT. Srihana Utama 35.46%
2. PT. Ngrumat Bondo Utomo 25.06%
3. PT. Warisan Kasih Bunda 23.44% Direktur
4. Lain - lain 16.04%

Per 30 SEPTEMBER 2025 
(dalam jutaan rupiah) (dalam jutaan rupiah) (dalam jutaan rupiah)

PT. ASURANSI BINTANG Tbk
Kantor Pusat : Jl. RS. Fatmawati No. 32 Jakarta 12430, Telepon : (021) 7590 2777 (HUNTING), Fax : (021) 765 6287, 7590 2555

Email : corporate.secretary@asuransibintang.com,  Call Centre : 1500481, SMS Center : 083-8888-4581

Laporan  Keuangan  Bukan Konsolidasian
Per 30 SEPTEMBER 2025 

LAPORAN POSISI KEUANGAN (NERACA) BERDASARKAN PSAK 117 LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF BERDASARKAN PSAK 117 RASIO KESEHATAN KEUANGAN BERDASARKAN PSAK 104

LIABILITAS DAN EKUITAS 2025

Per 30 SEPTEMBER 2025 UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 30 SEPTEMBER  2025

PEMILIK PERUSAHAAN

Pemenuhan Tingkat Solvabilitas

Rasio selain tingkat Solvabilitas

REASURADUR UTAMA

NAMA REASURADUR

Reasuransi Dalam Negeri

No. U R A I A N 2025 Keterangan 2025A S E T 2025


